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SUMMARY 

 
GERALDO PETER MANURUNG. Efficaty of Various Type of Herbicides in 

Controlling Weeds In Sugarcane Plantations (Saccharum officinarum L.). 

(Supervised By YAKUP). 

 

 

The purpose of this study was to determine the efficacy of pre-emergence and 

post-emergence herbicides in controlling weeds in sugarcane plantations and to 

determine the effect of pre-emergence and post-emergence herbicides on the 

growth of sugarcane. This research was conducted from November 2022 to March 

2023 at PTPN VII Rayon II Cinta Manis, Burai, Ogan Ilir, South Sumatera 

Province, on plot 63 garden belonging to PTPN VII Rayon II. This research 

method used the randomized block design (RBD) which consisted of 7 treatments. 

Each treatment was repeated 3 times so there were 21 experimental units. The 

treatment in this research were P1 (without weeding) P2 (manual weeding), P3 

(parakuat 2 L ha
-1

), P4 (2.4 D 1.5 L ha
-1

), P5 (ametrin 2 L ha
-1

), P6 (diuron 2,5 kg 

ha
-1

), P7 (methyl metsulfuron 2 kg ha
-1

). The result showed that the dominant 

weeds before and after herbicide application was Cyperus rotundus with an SDR 

value before herbicide application 18,07% and after herbicide application 18,65%. 

Manual weeding treatment (P2) was the best treatment for plant height parameters 

12 weeks after application, number of leaves 12 weeks after application and 

number of tillers 4 weeks after application, followed by diuron herbicide 

treatment (P6) for plant height parameters 4 weeks after application, plant height 

12 weeks after application, number of leaves 4 weeks after application and stem 

diameter 12 weeks after application. 
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RINGKASAN 

 

GERALDO PETER MANURUNG. Efikasi Berbagai Jenis Herbisida Dalam 

Mengendalikan Berbagai Jenis Gulma Di Pertanaman Tebu (Saccharum 

officinarum L.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efikasi herbisida 

pratumbuh dan pascatumbuh dalam mengendalikan gulma pada pertanaman tebu 

dan mengetahui pengaruh aplikasi herbisida pratumbuh dan pascatumbuh 

terhadap pertumbuhan tanaman tebu. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2022 sampai dengan bulan Maret 2023 di PTPN VII Rayon II Cinta 

Manis, Desa Burai, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan, pada lahan kebun petak 063 milik PTPN VII Rayon II. Metode 

penelitian menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 7 perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 

unit percobaan. Perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut P1 (Kontrol), 

P2 (Penyiangan Manual), P3 (Parakuat 2 L ha
-1

), P4 (2,4 D 1,5 L ha
-1

), P5 (Ametrin 

2 L ha
-1

), P6 (Diuron 2,5 kg ha
-1

), P7 (Metil Metsulfuron 2 kg ha
-1

). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gulma sebelum dan setelah aplikasi herbisida yaitu 

Cyperus rotundus dengan nilai SDR sebelum aplikasi herbisida 18,07% dan 

setelah aplikasi herbisida 18,65%. Perlakuan penyiangan manual (P2) merupakan 

perlakuan yang paling baik pada parameter tinggi tanaman 12 msa, jumlah daun 

12 msa dan jumlah anakan 4 msa, diikuti dengan perlakuan pengaplikasian 

herbisida diuron (P6) pada parameter tinggi tanaman 4 msa, tinggi tanaman 12 

msa, jumlah daun 4 msa dan diameter batang 12 msa. 

Kata Kunci : Gulma, Herbisida, Perlakuan, Tebu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tebu adalah tanaman yang menghasilkan bahan pemanis berupa gula pasir. 

Gula pasir banyak digunakan sebagai bahan pemanis makanan dan minuman baik 

pada skala industri maupun rumah tangga. Namun, kebutuhan akan konsumsi gula 

belum diimbangi dengan peningkatan produksi gula dalam negeri. Berdasarkan 

data statistik Direktorat Jenderal Perkebunan (2013), produksi gula tebu selama 5 

tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 7,51 % (Umiyati et al., 2015). 

Tebu termasuk komoditas perkebunan penting di Indonesia. Kondisi hulu 

perkebunan tebu merupakan hal penting dalam mewujudkan tujuan swasembada 

gula nasional. Luas areal tebu di Indonesia pada sepuluh tahun terakhir secara 

umum mengalami pertumbuhan 0,71 persen per tahun. Produksi tebu juga tumbuh 

dengan laju sebesar 3,54 persen per tahun, dengan produktivitas rata-rata baru 

mencapai 5,82 ton ha
-1

. Hal ini menunjukkan masih berada di bawah kondisi 

produksi potensialnya yang dapat mencapai 8 ton ha
-1

 (Hawalid dan Anggriawan., 

2018). 

Salah satu herbisida yang digunakan pada pertanaman tebu adalah ametrin. 

Ametrin merupakan herbisida yang sistemik dan selektif. Herbisida ini diabsorbsi 

oleh akar dan daun yang ditranslokasikan secara secara akropetal di dalam xilem 

serta terakumulasi dalam meristem pucuk. Herbisida ametrin telah lama 

digunakan pada pertanaman tebu (Ningrum et al., 2014) 

Diuron merupakan herbisida sistemik selektif baik terserap melalui akar 

maupun melalui permukaan daun pada golongan gulma berdaun lebar dan tekian. 

Diuron termasuk dalam kelompok herbisida urea dan mudah diserap melalui 

sistem akar tanaman dan tidak mudah melalui daun dan batang (Sa’diyah et al., 

2021). 

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan karena mengganggu 

tanaman budidaya dan dapat menurunkan produktivitas. Gulma memiliki sifat 

sangat kompetitif, mudah berkembang biak dan mudah tumbuh di lingkungan 
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dengan sumber daya yang terbatas sehingga dapat menekan pertumbuhan dan 

menurunkan hasil tanaman budidaya (Utami et al., 2020) 

Kerugian yang ditimbulkan oleh keberadaan gulma pada pertanaman tebu 

yaitu dapat menurunkan bobot tebu berkisar 6-9% dan penurunan rendemen 

sebesar 0,09%. Prinsip utama dalam pengelolaan gulma pada pertanaman tebu 

adalah menekan populasi gulma sebelum merugikan pertanaman tebu. Salah satu 

cara yang dapat digunakan dalam pengendalian gulma pada pertanaman tebu 

adalah dengan menggunakan kombinasi dua herbisida atau lebih (Alfredo et al., 

2013). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

pengendalian secara kimiawi yang sangat disukai oleh petani karena lebih efektif 

dan efisien. Herbisida memiliki tingkat efikasi yang beragam. Herbisida berbahan 

aktif parakuat, dan 2,4- D banyak digunakan petani, sehingga banyak formulasi 

yang menggunakan bahan aktif tersebut (Widayat et al., 2018). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi herbisida pratumbuh dan 

pascatumbuh dalam mengendalikan gulma pada pertanaman tebu dan mengetahui 

pengaruh aplikasi herbisida pratumbuh dan pascatumbuh terhadap pertumbuhan 

tanaman tebu. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan penggunaan herbisida ametrin dan diuron pada dosis 2 ltr ha
-
 

1
 dan 2,5 kg ha

-1
 mampu menekan pertumbuhan gulma. 
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